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ABSTRAK

Sugianti, 2024: Pengaruh permainan tradisional bongkar pasang terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini di TK lhsan Kids
Rumbai

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional
bongkar pasang terhadap perkembangan bahasa anak usia dini di TK lhsan Kids
Rumbai. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode pre
Experimental, One Group pretest-posttest Design. Sampel penelitian berjumlah
15 anak. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menujukkan bahwa perkembangan bahasa pada aspek
menyimak dan berbicara sebelum menggunakan media permainan tradisional
bongkar pasang diperoleh nilai tertinggi 26, nilai terendah 20, dan rata-rata
sebesar 23,46. Sesudah melakukan media permainan tradisional bongkar pasang
diperoleh nilai tertinggi 34, nilai terendah 24, dan rata-rata 29,06. Hasil analisis
uji normalitas nilai hasil pretest memiliki signifikan pretest 0,687 dan nilai
posttset 0,668 artinya H1 diterma sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
pretest dan posttest terdistribusi normal. Uji T-test rata-rata pretest dan posttest
perkembangan bahasa pada aspek menyimak dan berbicara terdapat mean
sebesar -5,600. Hasil analisis paired sample test menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria jika nilai signifikan < 0,05 berarti
bahwa Ho ditolak H1 diterima. Hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh permainan tradisional bongkar pasang terhadap perkembangan bahasa
pada aspek menyimak dan berbicara di TK lhsan Kids Rumbai ajaran 2023.

Kata kunci: Permainan Tradisional Bongkar Pasang, Perkembangan Bahasa
Anak Usia Dini



ABSTRACT

Sugianti, 2024:  The influence of the traditional game of picking and dropping
on early childhood language development at Ihsan Kids Rumbai
Kindergarten

This research aims to determine the influence of the traditional game of
disassembling and disassembling on the language development of early childhood
at Ihsan Kids Rumbai Kindergarten. This type of research is a quantitative
research method, pre-experimental, one group pretest-posttest design. The
research sample consisted of 15 children. The data in this research was obtained
through observation and documentation. The results of the research show that
language development in the listening and speaking aspects before using the
traditional disassembly game media obtained the highest score of 26, the lowest
score of 20, and the average was 23.46. After using traditional game media, the
highest score was 34, the lowest score was 24, and the average was 29.06. The
results of the normality test analysis of the pretest results have a significant
pretest value of 0.687 and a postset value of 0.668, meaning that H1 is accepted
so it can be concluded that the pretest and posttest data are normally distributed.
The T-test average of the pretest and posttest of language development in the
listening and speaking aspects has a mean of -5.600. The results of the paired
sample test analysis show a significant value of 0.000 <0.05. In accordance with
the criteria, if the significant value is <0.05, it means that Ho is rejected. H1 is
accepted. The results can be concluded that there is an influence of the traditional
disassembly game on language development in the listening and speaking aspects
at Ihsan Kids Rumbai Kindergarten 2023.

Keywords: Traditional games of loading and unloading, Early Childhood
Language Development
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang
diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal. Menurut
Jamilah (dalam Wicaksana,2016) Pendidikan Anak Usia Dini adalah
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan
agar membantu perkembangan dan pertumbuhan baik jasmani maupun
rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Usia dini merupakan fase kehidupan yang berada pada masa proses
perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan
penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang
berlangsung seumur hidup secara bertahap dan berkesinambungan. Maka
para ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi memandang
perkembangan pada anak usia dini ini merupakan periode yang sangat
penting dan perlu mendapatkan penanganan sedini mungkin. Montessori
(dalam Fitriah, 2018) seperti yang menyatakan bahwa usia dini merupakan
periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode ketika suatu
fungsi tertentu perlu dirangsang, dan diarahkan sehingga tidak terhambat
perkembangannya sehingga diperlukan adanya pemberian rangsangan dan
pengarahan yang baik agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat

berjalan dengan baik dan perkembangan bahasa anak usia dini.



Menurut piaget (dalam i, 2007) bahasa anak usia dini dapat
dipakai sebagai tolak ukur kecerdasannya dikemudian hari. Pada masa itu,
anak menguasai kemampuan bicara, tapi mereka harus lebih banyak
belajar sebelum mereka mencapai kemampuan berbahasa orang dewasa.
Bahasa anak usia dini adalah kemampuan mendengar dan membuat bunyi
verbal sehingga anak dapat memberi arti kata-kata baru, dapat
menggabungkan kata, dapat memberikan pernyataan dari pertanyaan untuk
berkomunikasi sehari-hari sehingga dapat mengembangkan bahasa anak
usia dini. Bahasa Anak Usia Dini adalah salah satu aspek dari tahapan
perkembangan anak yang diekspresikan melalui pemikiran anak dengan
menggunakan kata-kata yang menandai meningkatnya kemampuan dan
kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya dan
perkembangan bahasa.

Bahasa merupakan sarana yang efektif untuk menjalin komunikasi
sosial. Tanpa bahasa, komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik dan
interaksi sosial pun tidak akan perna terjadi. Karena tanpa bahasa, siapa
pun tidak akan dapat mengekpresikan diri untuk menyampaikan kepada
orang lain. Menurut Aisyah (2019) Bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan seseorang dalam berinteraksi atau berhubungan dengan
orang lainnya. Bahasa sebagai alat komunikasi,menjadi efektif sejak
seorang individu berkomunikasi dengan orang lain. Mengembangkan
kemampuan berbahasa di TK lhsan Kids, kita perlu memahami perolehan
bahasa yang terjadi seperti kemampuan menyimak. Menurut Cusnaki
(2022) menyimak mampu  mendengarkan dengan benar dan tepat
merupakan bagian yang penting dalam belajar dan berkomunikasi, untuk
meningkatkan kemampuan mendengarkan pada anak, maka yang dapat
dilakukan oleh orang tua dan pendidik adalah menjadi model yang baik
yang baik bagi anak. Menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan yang dimana anak berusaha untuk memahami makna yang

didengarkannya. Melalui menyimak anak dituntut untuk mampu mengerti



perkataan orang lain dan mampu memahami cerita yang disampaikan,
permainan ini anak akan bermunikasi dengan baik dengan temanya.

Permainan adalah kontes antara permainan yang berinteraksi satu
sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu pula. Permaian adalah cara bermain dengan mengikuti aturan-
aturan tertentu yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok
guna untuk mencapai tujuan tertentu. Permainan adalah satu bentuk
aktivitas sosial yang dominan pada awal masa anak-anak. Sebab, anak-
anak menghabiskan lebih banyak waktunya di luar rumah bermain dengan
teman-temannya dibanding dalam aktivitas lain menurut Desmita (dalam
Hasanah, 2016). Permainan Tradisional merupakan suatu sikap mental
dimana sikap mental tersebut dapat memberikan respon terhadap berbagai
persoalan dalam masyarakat berdasarkan tradisi. Di dalamnya terkandung
metodologi atau cara berpikir serta bertindak yang berpegang teguh
terhadap pedoman pada tradisi yang ada. tradisional adalah sistem dari
transformasi nilai-nilai penting kebudayaan, Artinya, jika ada perubahan
dimasyarakat, namun masyarakat tidak serta-merta meninggalkan tradisi
yang ada.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di TK Ihsan
Kids, perkembangan bahasa di kelas A masih belum berkembang dalam
bahasa menyimak dan berbicara dimana anak masih malu-malu, belum
lacar dan tidak percaya diri dalam berbicara. Hasil belajar anak yang
menunjukkan  rendahnya kemampuan menyimak karena anak belum
mampu memperhatikan guru ketika pelajaran sedang berlangsung anak
tidak mengarahkan pandangan kepada guru Kketika pembelajaran
berlangsung perhatianya cepat beralih ketika ada temannya yang
berpindah-pindah tempat duduk dan belum mampu menjawab pertanyaan
dari guru. permainan tradisional bongkar pasang anak akan
mengembangkan kemampuan bahasa dimana anak akan mampu
menyimak dan berbicara , dimana anak akan bermain peran bercerita

berdialog disini anak akan menggungkapkan isi hatinya dan



mengekspresikan wajah,emosi. Menurut Novitasari (2019) bahasa adalah
kemampuan untuk mengekspresikan apa yang dialami dan dipikirkan oleh
anak dan kemampuan untuk menangkap pesan dari lawan bicara. Menurut
Putri (2012) kemampuan berbicara sangat penting dikembangkan dalam
rangka pengembangan membaca karena usaha anak untuk menyampaikan
kembali cerita yang telah didengarnya dan guru adalah latihan untuk
mengungkapkan ide-idenya dengan bahasa sendiri. Menurut (Siti
Kurniasih, 2022) menyimak adalah proses mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,serta menangkap
pesan dan isi yang disampaikan pembicara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah peneliti Apakah
Permainan Tradisional Bongkar terdapat pengaruh Perkembangan bahasa pada

aspek menyimak dan berbicara Anak Usia Dini?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
batasan masalah pengaruh permainan tradisional bongkar pasang terhadap

perkembangan bahasa pada aspek menyimak dan berbicara anak usia dini.

D. Definisi Operasional
a. Perkembangan Bahasa

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Cara
untuk berkomunikasi di mana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam
bentuk lisan, tulisan, atau gerak dengan menggunakan Kkata-kata
simbol, gambar, atau lukisan. Melalui bahasa, setiap manusia dapat
mengenal dirinya, sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan
nilai-nilai agama. Bahasa merupakan sistem simbol yang
diorganisasikan yang digunakan utuk mengekspresikan dan menerima

maksud atau pesan.



b. Permainan Tradisional

Permainan Tradisional adalah permainan tradisional merupakan
suatu permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak pada daerah
tertentu secara tradisi. Dimaksud tradisi disini adalah permainan ini
telah diwariskan dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Pada
waktu sekarang ini mungkin sekali permainan itu tidak lagi di
mainkan oleh anak-anak. Permainan yang merupakan hasil budi daya
manusia pada masa lampau itu, sebenarnya telah menggairahkan anak
untuk bersenang-senang dan mempunyai pengaruh yang sangat
bermakna pada perkembangan anak-anak.
Permainan Tradisional Bongkar Pasang

Permainan Tradisional Bongkar Pasang adalah  permainan yang
menyusun suatu gambar atau benda yang telah dipecah dalam
beberapa bagian, yang bermanfaat untuk melatih kecerdasan
intelegensi anak. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa media permainan bongkar pasang memiliki manfaat yang
sangat besar, dikarenakan dengan permainan ini dapat menyatukan

kembali posisi gambar pada tempatnya yang sesuai.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian  ini yaitu:  untuk mengetahui pengaruh

permainan tradisional bongkar pasang terhadap perkembangan bahasa

anak usia dini

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh peneliti sebagai berikut:

a. Bagi Anak

Mampu mengembangkan perkembangan bahasa dan membuat
anak lebih aktif dalam melakukan permainan tradisional bongkar

pasang.



Bagi Guru

Lebih mempermudah guru dalam mengembangkan perkembangan
bahasa anak dalam menggunakan metode belajar sambil bermain.
Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman dan pengetahuan peneliti, khususnya

dalam kegiatan permainan tradisional bongkar pasang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa permainan
tradisional bongkar pasang memberikan pengaruh terhadap perkembangan
bahasa pada aspek menyimak dan berbicara di TK Ilhsan Kids Rumbai. Hal
tersebut dapat dibuktikan melalui Uji T-test rata-rata pretest dan posttest
perkembangan bahasa menyimak dan berbicara terdapat mean sebesar -5,600,
dimana rata-rata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Hasil
analisis paired sample test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Sesuai dengan kriteria jika nilai signifikan < 0,05 berarti bahwa Ho ditolak H1
diterima. Hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan
tradisional bongkar pasang terhadap perkembangan bahasa pada aspek

menyimak dan berbicara di TK Ihsan Kids Rumbai ajaran 2023.

B. Saran
1. Bagi guru
Membantu guru dengan menggunakan permainan bongkar pasang untuk
mengembangkan perkembangan bahasa (menyimak dan berbicara) anak usia
dini.
2. Bagi kepala sekolah
Memberikan wawasan bagi kepala sekolah untuk lebih menerapkan
permainan bongkar pasang.
3. Bagi peneliti
Bagi peneliti diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan dapat
mencoba menggunakan media permainan dalam  meningkatkan

perkembangan bahasa anak usia dini.
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